Pancasakti Journal of Public Health Science and Research
Volume 4 Nomor 3 September 2024: Halaman: 97-105
Doi: 10.47650/pjphsr.v4i3.1728
ISSN (Online): 2777-1296
0JS: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/pjphsr

KNOWLEDGE OF EXCLUSIVE BREASTFEEDING AMONG ADOLESCENT MOTHERS IN
PRIMARY HEALTH TARAKAN, NORT KALIMANTAN, INDONESIA

Pengetahuan Tentang ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui Usia Remaja di Puskesmas Kota Tarakan,
Kalimantan Utara, Indonesia

Reza Bintangdari Johan'®, Nur Indah Noviyanti?, Teresia Suminta Rotua Situmorang?, Mufdlilah?
LD-IIl Kebidanan, Fakultas IlImu Kesehatan, Universitas Borneo Tarakan, Indonesia

2 Profesi Kebidanan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Borneo Tarakan, Indonesia

35-2 Kebidanan, Universitas Aisyiyah Yogyakarta, Indonesia

*Alamat Korespondensi: bintangjohan@borneo.ac.id

Article Info

ABSTRACT / ABSTRAK

Article History
Received: 03 Sep 2024
Revised: 25 Sep 2024
Accepted: 29 Sep 2024

Keywords:
Knowledge, Exclusive
Breastfeeding,
Adolescent Mothers

Breast milk is the primary source of nutrition for infants. However, not all babies
receive exclusive breastfeeding. Among adolescent mothers, barriers and challenges
in breastfeeding play a significant role in achieving breastfeeding success. This is
closely related to the mother's knowledge in overcoming these challenges. The aim
of this study was to assess the knowledge of adolescent mothers about exclusive
breastfeeding. The study employed an analytical observational method with a cross-
sectional study design. A total of 96 adolescent mothers participated in the study,
selected using accidental sampling. The research instrument was a questionnaire,
and the data were analyzed using the chi-square test. The results showed that the
majority of mothers provided exclusive breastfeeding to their babies (55.2%) and had
a high level of knowledge (73.6%). There was a significant relationship between
mothers' knowledge and exclusive breastfeeding (p = 0.001 < 0.05), with the odds
ratio indicating a 0.235 times lower likelihood of not providing exclusive
breastfeeding among mothers with higher knowledge. High knowledge among
adolescent mothers about exclusive breastfeeding positively influenced the provision
of exclusive breastfeeding to their infants. Health education and breastfeeding
counseling are essential for adolescent mothers to support and encourage them to
continue breastfeeding their babies until the age of 6 months without cessation.

Kata kunci:
Pengetahuan, ASI
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ASI| adalah nutrisi utama bagi bayi. Namun, belum semua bayi mendapatkan ASI
eksklusif. Pada ibu usia remaja, hambatan dan tantangan dalam menyusui berperan
besar mencapai keberhasilan menyusui. Ini berhubungan dengan pengetahuan ibu
dalam mengatasi itu semua. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan
ibu usia remaja tentang pemberian ASI eksklusif. Metode penelitian adalah
observasional analitik dengan desain cross-sectional study. Sebanyak 96 ibu usia
remaja yang terlibat dalam penelitian ini diperoleh dengan Teknik accidental
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner dengan analisis data
menggunakan chi square. Hasil penelitian, sebagian besar ibu memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya (55.2%) dan memiliki pengetahuan yang tinggi (73.6%).
Terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklsuif (0.001 < 0.05)
dengan risiko peluang untuk tidak memberikan ASI sebesar 0.235 kali. Pengetahuan
tinggi ibu usia remaja tentang ASI eksklusif berpengaruh pada pemberian ASI
eksklusif kepada bayinya. Pendidikan kesehatan dan konseling ASI diperlukan untuk
ibu usia remaja dalam membantu ibu untuk tetap menyusui bayinya tanpa berhenti
sebelum usia 6 bulan
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PENDAHULUAN

Menyusui sangat penting bagi kelangsungan
hidup dan menjadi sebuah intervensi untuk
mencapai strategi kesehatan wanita, anak-anak,
dan remaja pada tahun 2016 - 2030 dalam tujuan
pembanguann Sustainable Development Goals
(SDGs) sebagai petunjuk untuk mencegah
terjadinya kematian dalam satu generasi (Peta-
Gay Hodges, 2017). Cara untuk mencegah hal
tersebut dapat dilakukan dengan pemberian ASI
secara eksklusif. Kenyataan yang terjadi saat ini,
belum semua negara mencapai target nasional ASI
eksklusif. Namun, selama 10 tahun terakhir terjadi
peningkatan pemberian ASI eksklusif. Pada tahun
2023, angka tersebut mencapai 48%, ini
mendekati target World Health Organization
(WHO) sebesar 50% pada tahun 2025. Angka ini
masih jauh dari target global sebesar 70% tahun
2030 (United Nations Children’s Fund (UNICEF),
2023).

Beberapa wilayah di negara masih mengalami
tren naik dan turun termasuk Indonesia. Negara
Indonesia tahun 2023, cakupan ASI eksklusif
63.9%. Angka ini telah mencapai target nasional
sebesar 50%. Namun, belum semua cakupan
tercapai termasuk Provinsi Kalimantan Utara
45.5% (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Ketidaktercapaian lebih didominasi oleh ibu
menyusui usia muda, hal ini dapat dilihat dari data
persentase Inisiasi Menyusu Dini (IMD) yang
dilakukan oleh perempuan sebelum usia 18 tahun
lebih rendah yaitu 18.83% dibandingkan usia 20-
24 tahun sebesar 28.76% (Badan Pusat Statitik dan
Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN)/Bappenas, 2020). Sedangkan IMD
termasuk dalam 10 indikator keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.

Masa ini, remaja masih mencari jati diri dan
belum siap mengambil keputusan merawat dan
mengasuh anaknya serta pola pikir yang masih
mudah terpengaruh dengan lingkungan luar.
Keadaan ini menjadi tantangan tersendiri. Ibu usia
remaja cendrung berhenti menyusui sebelum
anak usia 6 bulan (Jara-Palacios et al., 2015). Rata-
rata durasi menyusui ibu usia remaja adalah 1.3

bulan dan mengalami masalah menyusui saat
masih berada di rumah sakit setelah melahirkan
(Nuampa et al., 2022). Tantangan menyusui bagi
ibu usia remaja lebih berat, pemikiran dan praktek
negatif dalam pemberian ASI (Celik, 2017).
Beberapa tantangan lain yang dihadapi seperti ASI
yang tidak lancar keluar, keterbatasan dalam
bergerak, stress saat menyusui, stigma negatif dari
diri sendiri dan masyarakat (Suglo et al., 2024).
Selain iu, kurangnya pengetahuan menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif pada ibu (Bhanderi et al., 2019).

Pengetahuan dapat mempengaruhi praktik
menyusui ibu remaja. Pendidikan ibu, pekerjaan,
riwayat persalinan dan tempat persalinan, serta
kunjungan antenatal menjadi faktor prediktor
pemberian ASI (Gebeyehu et al., 2023).
Pengetahuan tentang ASI eksklusif yang kurang
dapat menjadi faktor pengambat ibu usia remaja
dalam memberikan ASI eksklusif (Mahendra et al.,
2024). Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
membuat ibu remaja berhenti menyusui secara
eksklusif (Wardani et al., 2022).

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman
tentang ASI sejak masa prakonsepsi sampai nifas
berperan besar untuk kelangsungan ibu menyusui
dalam mempertahankan memberikan ASI sampai
usia enam bulan. Penelitian terkait pengetahuan
ibu tentang ASI telah banyak dilakukan. Namun,
penelitian yang terfokus pada pengetahuan ibu
usia remaja tentang pemberian ASI eksklusif
khusunya di wilayah Tarakan, Kalimantan Utara
masih sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan ibu usia
remaja tentang pemberian ASI eksklusif.

BAHAN DAN METODE

Ini merupakan penelitian observasional
analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian ni berlangsung selama dua bulan di
wilayah kerja Puskesmas Pantai Amal dan
Puskesmas Mamburungan, Tarakan Timur, Kota
Tarakan Kalimantan Utara. Penelitian ini
melibatkan 96 ibu usia remaja. Sampel diambil
berdasarkan kriteria inklusi dengan teknik
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accidental sampling. Kriteria inklusi yaitu ibu
remaja memilki anak usia 6 - 24 bulan, memiliki
riwayat menyusui pada usia remaja, riwayat
persalinan normal atau sectio caesarea, dan ibu
dapat membaca dan berkomunikasi dengan baik.

Pengumpulan data ini melibatkan kader
kesehatan dalam mencari data ibu usia remaja
dengan riwayat menyusui. Peneliti memberikan
kuesioner kepada ibu usia remaja yang ditemui
saat pengumpulan data berlangsung dan saat
pengisian kuesioner ibu usia remaja didampingi
oleh peneliti. Kuesioner ini berisi data karakteristik
demografi dan kuesioner pengetahuan. Bagian
karakteristik ibu usia remaja terdiri dari usia ibu,
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas dan ASI
eksklusif. Sedangkan kuesioner pengetahuan
terdiri dari 13 pernyataan tertutup tentang ASI
eksklusif, ibu usia remaja harus memilih salah satu
jawaban “ya” artinya mengetahui dan “tidak”
artinya tidak mengetahui. Pengukuran tingkat
pengetahuan menggunakan nilai median.

Kuesioner ini telah dilakukan uji valdiitas
dan reliabilitas dengan hasil reliabel yaitu 0.973 >
0.7, artinya instrument layak digunakan.
Penelitian in telah disetujui oleh komite etik
Universitas Borneo Tarakan No. 026/KEPK-FIKES
UBT/X/2023. Data yang dikumpulkan dianalisis
untuk memperoleh distribusi frekuensi dari
karakeristik ibu usia remaja dan pengetahuan,
serta dilakukan uji hubungan antara pengetahuan
dengan pemberian ASI| eksklusif menggunakan
chi-square.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 96 ibu remaja
yang memiliki riwayat menyusui. Mayoritas ibu
adalah yang berada pada kelompok remaja tengah
(44.8%) dan remaja akhir (46.9%). Hampir
setengah ibu usia remaja tamat Sekolah Dasar (SD)
dan Meskipun demikian, hanya 5.2% ibu usia
remaja yang tidak tamat SD dan 15.6% lulus
Sekolah Menegah Atas (SMA). Perlu adanya
peningkatan pendidikan bagi ibu usia remaja
sehingga ibu siap dan matang untuk menghadapi
masa pengasuhan dan perawatan bayi serta

kesehatan untuk dirinya. Hampir seluruh ibu usia
remaja adalah lbu Rumah Tangga (IRT) sebesar
99%. Hal in menunjukkan, ibu usia remaja tidak
memiliki aktivitas pekerjaan di luar rumah dan
hanya berfokus mengurus rumah tangga dan
keluarga (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik ibu
usia remaja

variabel Katagori (%)

n
(96)

Usia ibu Remaja awal 8 8.3

(12- <15 tahun)

Remaja tengah 43 448

(15 -< 18 tahun)

Remaja akhir 45 469

(18-21 tahun)

Pendidikan Tidak tamat SD 5 5.2

ibu SD/Sederajat 39 40.6
SMP/Sederajat 37 38.5

SMA/Sederajat 15 156

Pekerjaan IRT 95 99.0
ibu Guru 1 1.0
Paritas Primipara 49 51.0

Multipara 47  49.0
AS| Ya 53 55.2
eksklusif Tidak 43 44.8

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Persentase ibu usia remaja primipara
(yang melahirkan anak pertama) dan multipara
(melahirkan lebih dari satu anak) hampir sama
yaitu sekitar 51% dan 49%. Berdasarkan data yang
didapatkan, sebagian besar ibu usia remaja
memberikan ASI eksklusif kepada anaknya yaitu
sebesar 55.2%. Meskipun demikian, masih
terdapat ibu usia remaja yang tidak memberikan
ASI eksklusif atau berhenti sebelum anak usia 6
bulan (44.8%) karena beberapa faktor penyebab
(Tabel 1). Kesadaran akan ASI eksklusif sangat
dibutuhkan bukan hanya sekedar mengetahui saja
namun bisa menerapkannya.

Berdasarkan hasil pengumpulan yang
dilakukan, 99% ibu usia remaja menyetujui bahwa
ASl adalah makanan terbaik bagi bayi,
kemungkinan ibu tidak memberikan ASI eksklusif
sebanyak 0.299 kali. Meskipun sebagian besar ibu

Knowledge of Exclusive Breastfeeding Among Adolescent Mothers in Primary Health Tarakan, Nort Kalimantan,

Indonesia



100

Reza Bintang dari Johan, dkk / PJPHSR, Vol. 4, No. 3 September 2024, Hal. 97-105

memiliki pengetahuan yang baik dan risiko yang
kecil. Namun, masih terdapat ibu vyang
beranggapan susu formula sama dengan ASI
sebesar 28.1%. Setengah dari ibu usia remaja
memberikan makanan tambahan sebelum bayi
usia 6 bulan (53.1%) sehingga perlunya
pemahaman vyang jelas tentang definisi ASI
eksklusif.

Hasil ini juga menunjukkan, mayoritas ibu
usia remaja mengetahui manfaat ASI bagi ibu, bayi
dan keluarga apabila diterapkan dengan baik dan
benar. Apabila merujuk pada data terkait manfaat
ASI bagi ibu, hampir setengah ibu usia remaja
berpikiran bahwa ASI menyebabkan kegemukan
(43.8%). Sehingga perlu ditekankan kepada ibu
usia remaja bahwa kondisi ini dapat dihindari
dengan mengatur pola makan dengan baik. Serta
26% ibu tidak mengetahui menyusui dapat
mencegah kanker payudara.

Penelitian ini menyatakan, hampir seluruh
ibu usia remaja mengatahui cara pemberian ASI
yaitu sering menyusui dapat mempelancar lbu
dengan pengetahuan tinggi tentang manfaat ASI
memiliki keberhasilan menyusui sekitar 3 kali lebih
besar dibandingkan ibu yang tidak mengetahui.
Sebagian besar ibu mengetahui manfaat ASI bagi
bayi seperti melindungi bayi dari penyakit dan
alergi, meningkatkan kecerdasan, bonding
attachment, murah, dan ekonomis.

pengeluaran ASI, ibu yang bekerja tetap
dapat memberikan ASI, dan ASI dapat
dipompa/diperah. Keberhasilan menyusui dengan
tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian ASI
yaitu 9 kali lebih besar. Edukasi yang tepat dan
dukungan dari semua pihak dapat membantu ibu
dalam mensukseskan pemberian ASI eksklusif
(Tabel 2).

Tabel 3, terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan pemberian
ASI| eksklusif (0.001 < 0.05). Sebagian besar lbu
usia remaja memiliki pengetahuan yang tinggi
tentang ASI (73.6%). Ibu usia remaja yang memliki
pengetahuan tinggi memiliki peluang 0.235 kali
lebih rendah untuk tidak memberikan ASI eksklusif
kepada bayinya. Ibu dengan pengetahuan yang

tinggi lebih memilih untuk memberikan ASI
ekkslusif karena mengetahui besarnya manfaat
yang diperoleh bagi ibu, bayinya, dan keluarga.
Karena semakin tinggi tingkat pengetahuan maka
akan semakin mudah dalam memgimplikasi
pentingnya pemberian ASI eksklusif, bukan hanya
sekedar mengetahui sebatas ASI sebagai Air Susu
Ibu melainkan memahami definisi, manfaat, dan
cara Pemberian ASI eksklusif yang benar.

PEMBAHASAN

Setiap bayi memiliki hak untuk
mendapatkan ASI karena sumber nutrisi utama
baginya. ASI juga bermanfaat bagi kesehatan dan
kesejahteraan ibu serta keluarga bahkan
pemerintah. ASI eksklusif merupakan pemberian
ASI segera setelah lahir sampai usia enam bulan
tanpa tambahan makanan atau minuman, selain
obat atau vitamin (World Health Organization
(WHO), 2024).

Menyusui menjadi sebuah tantangan
yang besar bagi ibu usia remaja karena berbagai
pandangan dan stigma negatif yang di berikan
oleh lingkugan masyarakat. Hal ini akan
berdampak pada kesehatan fisik dan psikis remaja
yang baru memulai menjadi orang tua serta
pengalaman dalam pengasuhan dan perawatan
anak yang masih di bawah nauangan orang tua.
Kondisi ini dapat mempengaruhi dalam
pemberian ASI| eksklusif sehingga pengetahuan
ibu usia remaja tentang ASI eksklusif sangat
diperlukan.

Hasil penelitian yang dilakukan, hampir
semua ibu usia remaja menyetujui bahwa ASI
adalah makanan terbaik bagi bayi (Tabel 2).
Namun, masih terdapat ibu usia remaja yang
belum sepenuhnya memberikan ASI eksklusif
kepada bayinya (Tabel 1) karena berbagai macam
faktor salah satunya adalah pengetahuan.
Pengetahuan dan keterampilan yang kurang dapat
menjadi alasan ibu remaja berhenti menyusui
seperti kurangnya pemahaman kapan sebaiknya
berhenti memberikan ASI eksklusif, berapa lama
durasi menyusui, dan bagaimana cara mengatasi
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permasalahan selama menyusui (Cota-Robles et
al., 2017).

Keadaan ini memberikan gambaran yang
jelas tentang tantangan yang dihadapi ibu remaja.
Penelitian Yulyani, et al yang dilakukan pada ibu
remaja, pengetahuan yang tidak lengkap dapat
mempengaruhi keberhasilan menyusui eksklusif
sehingga perlunya pemahaman vyang benar
tentang konsep pemberian ASI eksklusif (Yulyani
et al., 2021). Ibu usia remaja yang terlibat dalam

penelitian ini mengetahui ASI adalah makanan

terbaik bagi bayi dan diberikan sejak bayi lahir
sampai usia 6 bulan tanpa tambahan makanan
atau minuman apapun. Hasil ini serupa dengan
Dukuzumuremyi, Jean P.C., at al., ibu mengetahui
ASI adalah nutrisi terbaik bagi bayi dalam enam
bulan pertama kehidupan (Dukuzumuremyi et al.,
2020). Sama dengan penelitian Yakubu, et al., ibu
usia remaja memiliki pengetahuan dan kesadaran
yang baik tentang ASI eksklusif (Yakubu et al.,
2023).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Menyusui Usia Remaja Tentang ASI Eksklusif

Catagor Pernyataan Ya Tidak
y (%) (%) OR 95%ClI

Definisi  ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi  99.0 1.0 0.299 0.126-0.706
ASI| Susu formula mempunyai kandungan gizi 28.1 71.9
Eksklusif yang sama dengan ASI

Saat bayi usia 0-6 bulan, bayi dapat 53.1 46.9

diberikan makanan tambahan seperti

bubur bayi

ASI ekslusif merupakan ASI yang 84.4 15.6

diberikan sejak bayi lahir sampai usia

enam bulan tanpa tambahan makanan

atau minuman
Manfaat ASI mengandung zat kekebalan yang 85.4 14.6 3.481 1.342-9.032
ASI| melindungi bayi dari penyakit dan alergi
Ekslusif ~ Pemberian ASI pada anak dapat 89.6 10.4

meningkatkan kecerdasan

Bayi yang diberikan ASI memiliki ikatan 95.8 4.2

batin yang kuat antara ibu dan dirinya

Menyusui dapat menyebabkan gemuk 43.8 56.3

pada ibu

Menyusui dapat mencegah kanker 74.0 26.0

payudara

ASI itu murah, praktis, dan bergizi 100. 0.0

0

Cara Ibu harus menyusui bayinya sesering 95.8 4.2 9.554 3.689-
Pemberi mungkin untuk mempelancar 24.742
an ASI| pengeluaran ASI
Eksklusif Ibu yang bekerja dapat menyusui bayinya  85.4 14.6

sebelum dan setelah pulang kerja

AS| dapat diperah/pompa apabila terasa 70.8 29.2

penuh dan disimpan dikulkas

Sumber: Data Primer (diolah), 2023
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Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Ibu Menyusui Usia Remaja Dengan Pemberian ASI eksklusif

ASI Eksklusif P-
Pengetahuan OR 95%Cl Value
Ya (%) Tidak (%)
Rendah 14 (26.4) 26 (60.5)
Tinggi 39 (73.6) 17 (39.5) 0.235 0.099-0.557 0.001
Total 53 (100) 43 (100)

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Penelitian ini juga menunjukkan, hampir
semua ibu usia remaja memahami manfaat ASI
bagi bayi, dirinya, dan keluarga (Tabel 2). Ini dapat
terlihat dari setenggah ibu wusia remaja
memberikan ASI eksklusif sampai anak usia 6
bulan. Hal ini sejalan dengan Jara-Palacios et al.,
peningkatan pemberian ASI eksklusif 1.73 kali
pada ibu remaja yang memiliki pengetahuan yang
baik tentang manfaat menyusui dan kesadaran
terkait durasi yang tepat untuk menyusui eksklusif
(Jara-Palacios et al., 2015). Selain iu, pemberian
ASI eksklusif dapat mengurangi risiko obesitas,
alergi, diabetes, dan asma. Bagi ibu dapat
membantu menurunkan berat badan pasca
melahirkan dan mengurangi risiko kanker
payudara (Muhammad Nasir, 2024);(Mugabo et
al., 2024). Sama halnya dengan hasil dalam
penelitian ini, sebagian besar repsonden
mengetahui akan hal tersebut (Tabel 2).

Penelitian yang dilakukan Bahaa, et al,
persentase menyusui ASI eksklusif tinggi namun,
pengetahuan tentang menyusui dan praktik
pemberian makan masih rendah(Bahaa Eldin et
al., 2024) sehingga konseling dan pendidikan
tentang ASI eksklusif sangat penting diberikan
sejak hamil dan nifas. Temuan Sabo, et al,
pengetahuan dan praktik pemberian ASI eksklusif
yang rendah diakibatkan karena belum semua ibu
memahami keuntungan ASI eksklusif sehingga
peningkatan edukasi sangat diperlukan terutama
diberikan setelah ibu melahirkan dan masih
berada di tempat pelayanan kesehatan (Sabo et
al., 2023). Selain itu, ASI itu murah, praktis, dan
bergizi. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
Nurjanah, et al., menyusui eksklusif lebih prakatis
dan hemat (Nurjanah et al., 2023).

Penelitian ini juga menghasilkan, adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu usia
remaja dengan pemberian ASI eksklusif.
Pengetahuan yang tinggi berperan besar dalam
mempengaruhi keputusan ibu untuk memberikan
ASI eksklusif kepada bayinya. Temuan ini sejalan
dengan Juliana, Nur., et al, pengetahuan
berhubungan dengan perilaku pemberian ASI
eksklusif (Juliana et al., 2022). Serupa dengan
penelitian Mugabo, et al, pengetahuan yang tinggi
dapat mempengaruhi ibu remaja dalam
memberikan ASI eksklusif (Mugabo et al., 2024).
Penelitian Mufdlilah, et al, ibu dengan
pengetahuan yang baik lebih dominan menyusui
bayinya selama enam bulan penuh tanpa
memberikan makanan atau minuman tambahan
apapun selain ASI (Mufdlilah et al., 2018). Ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik memiliki praktik
yang baik dalam memberikan ASI kepada bayinya
(Diana and Adi, 2019). Penelitian Kartika, Lia.,
terdapat hubungan pengetahuan dengan
pemberian ASI eksklusif. lbu yang memiliki
pengetahuan rendah memiliki risiko 2 kali lebih
besar (Kartika et al., 2021).

Pengetahuan ibu usia remaja tentang ASI
eksklusif sangat penting untuk membantu dalam
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya dan
mengubah pola pikir mereka tentang mitos dan
hambatan yang menjadi dasar alasan berhentinya
menyusui  bayinya sebelum enam bulan.
Penelitian ini hanya membahas dari satu aspek
variabel saja yaitu pengetahuan sehingga perlunya
analisis lebih lanjut terkait status gizi bayi, status
kesehatan dan faktor lainnya. Meskipun demikian,
penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bahwa
perlunya perhatian lebih atau khusus bagi ibu usia
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remaja untuk memotivasi dan mempertahankan
agar memberikan ASI kepada anaknya sejak lahir
sampai usia enam bulan bahkan dilanjutkan
sampai usia dua tahun didampingi pemberian
makanan pendamping ASI. Pengetahuan yang
tinggi dapat mempengaruhi keputusan ibu dalam
memberikan makanan terbaik bagi bayinya dan
memberikan keyakinan serta persepsi bagi ibu
dalam memilih sebuah pilihan yang terbaik.
Pemberian pendidikan edukasi tentang
pentingnya AS| eksklusif dapat diberikan sejak
masa kehamilan sehingga ibu sudah siap
menyusui bayinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan ibu usia remaja tentang ASI
eksklusif baik dan memiliki hubungan vyang
signifikan terhadap pemberian ASI eksklusif.
Namun, terdapat ibu yang belum memahami
sepenuhnya konsep pemberian ASI eksklusif
meliputi definisi, sampai kapan menyusui,
manfaat, dan cara pemberian yang baik.
Peningaktan pengetahuan perlu ditekankan dalam
menjelaskan konsep ASI eksklusif sehingga tidak
hanya sekedar mengetahui ASl itu baik untuk bayi.
Pendidikan kesehatan tentang ASI eksklusif perlu
diberikan sejak masa kehamilan, saat di tempat
bersalin setelah melahirkan, bahkan saat ibu
pulang kerumah tetap dilakukan pemantauan
selama enam bulan. lbu remaja masih mudah
terpengaruh dengan faktor lain dan dapat
merubah pola pikir apabila tidak dilakukan
monitoring ataupun evaluasi. Hal Ini dapat
dilakukan dengan bekerjasama pada keluarga,
masyarakat dan tenaga kesehatan.
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